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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk menguji validitas bahan pengayaan praktikum 

Fisiologi Tumbuhan sebagai alat pembelajaran. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan. Model pengembangan yang digunakan adalah model 4D dari Thiagarajan et al. 

(1974), namun dalam penelitian ini dimodifikasi menjadi 3D. Penelitian ini melibatkan tiga 

validator ahli yang menilai aspek isi/materi, tampilan, dan bahasa dari bahan pengayaan praktikum 

Fisiologi Tumbuhan yang dikembangkan. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar 

validasi. Teknik analisis data menggunakan teknik persentase. Hasil validasi menunjukkan bahwa 

bahan pengayaan praktikum Fisiologi Tumbuhan tersebut memenuhi kriteria validitas yang tinggi. 

Hasil validasi ahli isi/materi dari validator pertama memperoleh skor 75%, validasi ahli tampilan 
dari validator kedua memperoleh skor 81,25%, dan validasi ahli bahasa dari validator ketiga 

memperoleh skor 96,88%. Berdasarkan hasil tersebut, bahan pengayaan praktikum Fisiologi 

Tumbuhan dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai bahan pengayaan praktikum di mata 

kuliah Fisiologi Tumbuhan pada materi Fitohormon. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam 

pengembangan bahan ajar yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di bidang Fisiologi 

Tumbuhan. 

 

Kata Kunci: Bahan Pengayaan, Fisiologi Tumbuhan, Fitohormon, Praktikum, Validitas. 

 

ABSTRACT: This study aims to test the validity of enrichment materials for Plant Physiology 

practicals as a learning tool. The type of this research is development research. The development 
model used is the 4D model from Thiagarajan et al. (1974), but in this study, it has been modified 

to 3D. This study involves three expert validators who assess the content/material, appearance, 

and language aspects of the developed Plant Physiology practical enrichment materials. The 

research instrument used is a validation sheet. The data analysis technique uses the percentage 

technique. The validation results show that the enrichment materials for the Plant Physiology 

practical meet high validity criteria. The results of the content/material expert validation from the 

first validator obtained a score of 75%, the appearance expert validation from the second 

validator obtained a score of 81.25%, and the language expert validation from the third validator 

obtained a score of 96.88%. Based on these results, the enrichment materials for Plant Physiology 

practicals are declared valid and suitable for use as enrichment materials in the Plant Physiology 

course on the topic of Phytohormones. This research contributes to the development of teaching 

materials that can enhance the quality of learning in the field of Plant Physiology. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan di bidang biologi, khususnya dalam materi Fitohormon 

memegang peranan yang sangat penting dalam mengembangkan pemahaman 

siswa atau mahasiswa mengenai proses kehidupan yang terjadi pada tumbuhan. 

Salah satu aspek utama dalam pembelajaran biologi adalah kemampuan untuk 

mengaplikasikan teori yang telah dipelajari ke dalam kegiatan praktikum (Fajri et 

al., 2019). Angreani et al. (2020) mengemukakan bahwa praktikum memberikan 

kesempatan bagi peserta didik untuk melihat langsung fenomena biologis yang 

terjadi dalam dunia tumbuhan, serta mengembangkan keterampilan eksperimen 

yang esensial untuk memecahkan masalah di dunia nyata. Namun, dalam 

praktiknya, pelaksanaan praktikum tidak selalu berjalan sesuai dengan harapan 

karena adanya berbagai kendala, seperti keterbatasan alat dan bahan, serta 

kurangnya bahan pengayaan yang dapat mendukung pemahaman yang lebih 

mendalam. 

Bahan pengayaan praktikum menjadi salah satu solusi untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di Laboratorium. Yusyana (2021) 

menyatakan bahwa bahan pengayaan praktikum merujuk pada berbagai jenis 

materi tambahan yang dapat memperkaya pengalaman belajar, memberikan 

pengetahuan lebih dalam, serta meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

eksperimen. Dalam konteks fisiologi tumbuhan, bahan pengayaan ini bisa 

mencakup berbagai alat peraga, model, atau materi lain yang dapat memperjelas 

konsep-konsep abstrak seperti transpirasi, fotosintesis, pernapasan tumbuhan, dan 

transportasi air (Ningsih et al., 2024). Oleh karena itu, sangat penting untuk 

memastikan bahwa bahan pengayaan yang digunakan dalam praktikum memiliki 

validitas yang tinggi agar dapat memberikan manfaat yang maksimal bagi siswa. 

Validitas bahan pengayaan praktikum adalah hal yang tidak boleh 

diabaikan dalam pembelajaran (Saputra et al., 2022). Validitas ini mengacu pada 

sejauh mana bahan pengayaan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan, serta relevansinya terhadap materi yang diajarkan (Usman, 2020). 

Bahan pengayaan yang valid dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

konsep-konsep yang sulit dipahami hanya dengan penjelasan teoritis. Sebaliknya, 

bahan yang tidak valid atau tidak tepat dapat menghambat proses belajar dan 

dapat menyesatkan pemahaman peserta didik (Inanna et al., 2021). Oleh karena 

itu, uji validitas bahan pengayaan praktikum perlu dilakukan untuk memastikan 

bahwa bahan tersebut layak digunakan sebagai alat pembelajaran yang efektif. 

Dalam penelitian ini, fokus utama adalah menguji validitas bahan 

pengayaan praktikum yang digunakan dalam pembelajaran fisiologi tumbuhan. 

Validitas bahan pengayaan diukur dari beberapa aspek, termasuk kesesuaian 

dengan tujuan pembelajaran, efektivitas dalam memperjelas konsep-konsep 

fisiologi tumbuhan, serta kemampuan bahan pengayaan untuk menarik minat dan 

keterlibatan siswa. Selain itu, penelitian ini juga mengeksplorasi pengaruh 

penggunaan bahan pengayaan terhadap pemahaman siswa, baik dalam bentuk 

kuantitatif maupun kualitatif. 

Penting untuk dicatat bahwa meskipun banyak bahan pengayaan yang 

tersedia di pasaran, tidak semua bahan tersebut telah diuji validitasnya secara 

menyeluruh. Banyak bahan pengayaan yang belum teruji secara empiris dan 
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belum melalui proses evaluasi yang memadai. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan melakukan uji validitas pada 

bahan pengayaan praktikum fisiologi tumbuhan yang ada, agar dapat digunakan 

dengan lebih percaya diri oleh pendidik. 

Fisiologi tumbuhan merupakan salah satu sub-bidang biologi yang 

seringkali dianggap sulit dipahami oleh siswa karena melibatkan proses-proses 

yang tidak tampak secara langsung. Oleh karena itu, penggunaan bahan 

pengayaan yang tepat dapat menjadi sarana yang sangat berguna untuk 

memvisualisasikan konsep-konsep tersebut (Angela, 2019). Dengan bantuan 

bahan pengayaan yang valid, proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan 

menyenangkan, serta memudahkan siswa dalam memahami materi yang 

kompleks. 

Penelitian ini juga mengidentifikasi berbagai jenis bahan pengayaan yang 

telah ada di lapangan, serta mengevaluasi efektivitas dan relevansinya dalam 

mendukung pemahaman siswa terhadap materi fisiologi tumbuhan. Salah satu 

fokus dari penelitian ini adalah untuk menilai apakah bahan pengayaan yang ada 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku, serta apakah bahan tersebut mampu 

memenuhi kebutuhan pembelajaran yang beragam di kalangan siswa yang 

memiliki latar belakang dan gaya belajar yang berbeda. 

Kemudian penting juga untuk mempertimbangkan aspek praktis dari 

penggunaan bahan pengayaan, seperti ketersediaan, biaya, dan kemudahan dalam 

penerapannya di laboratorium pendidikan. Menurut Lidi (2018), bahan pengayaan 

yang ideal bukan hanya memiliki validitas secara teori, tetapi juga dapat 

digunakan dengan mudah oleh pendidik dalam konteks pendidikan yang nyata. 

Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya terbatas pada uji validitas materi, tetapi 

juga mencakup kajian praktis tentang bagaimana bahan pengayaan tersebut dapat 

diintegrasikan dalam pembelajaran sehari-hari. 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif 

bagi pengembangan bahan pengayaan praktikum fisiologi tumbuhan, serta 

memberikan rekomendasi untuk peningkatan kualitas pembelajaran di bidang 

biologi, khususnya di jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Dengan demikian, 

penelitian ini memiliki relevansi yang luas dalam konteks pendidikan sains dan 

diharapkan dapat mendorong perubahan yang lebih baik dalam pelaksanaan 

praktikum di sekolah maupun perguruan tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menguji validitas bahan pengayaan praktikum fisiologi tumbuhan 

sebagai alat pembelajaran. 

 

METODE  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan model 4D dari 

Thiagarajan et al. (1974), yang dimodifikasi menjadi 3D yang terdiri dari tiga 

tahapan. Tahap pengembangan model 3D terdiri dari: 1) define (pendefinisian), 

tahap awal dalam model 3D ialah pendefinisian terkait syarat pengembangan, 

sederhananya ialah tahap analisis kebutuhan; 2) design (perancangan), tahap 

kedua dalam model 3D ada empat langkah yang harus dilalui yaitu penyusunan 

standar tes, pemilihan media, pemilihan format, dan rancangan awal; dan 3) 
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develop (pengembangan), tahap ketiga dalam model 3D adalah tahap untuk 

menghasilkan sebuah produk pengembangan. Bahan pengayaan praktikum yang 

telah dihasilkan kemudian divalidasi oleh para ahli (validator) yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah bahan pengayaan praktikum yang dikembangkan layak 

atau tidak untuk digunakan sebagai petunjuk praktikum. 

Instrumen Penelitian 

Lembar validasi bahan pengayaan praktikum ini digunakan untuk 

mendapatkan data mengenai penilaian para ahli (validator) terhadap bahan 

pengayaan praktikum yang telah dikembangkan oleh peneliti. 

Teknik Pengumpulan Data 

 Uji validasi penilaian bahan pengayaan praktikum fisiologi tumbuhan 

diberikan kepada para ahli (validator) untuk mendapatkan data kevalidan. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan untuk melihat kevalidan bahan pengayaan 

praktikum yaitu dengan teknik persentase. Data yang diperoleh dari uji validasi 

ahli dipersentasekan menggunakan rumus berikut ini. 

 

Nilai Validasi = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Sumber: Arikunto, 2007. 

 

Tabel 1. Karakteristik Penilaian Bahan Pengayaan Praktikum. 

Tingkat Pencapaian Kategori 

Sangat Layak >80% 

Layak 70%-80% 

Cukup Layak 60%-69% 

Tidak Layak 50%-59% 

Sangat Tidak Layak <50% 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Sebelum memaparkan hasil validasi bahan pengayaan praktikum fisiologi 

tumbuhan, penting untuk mengetahui bahwa proses validasi ini bertujuan untuk 

menilai sejauh mana bahan pengayaan tersebut dapat mendukung pemahaman dan 

penerapan konsep-konsep fisiologi tumbuhan di lingkungan pendidikan. Penilaian 

ini dilakukan dengan melibatkan beberapa aspek, seperti kelengkapan materi, 

keterkaitan dengan tujuan pembelajaran, serta kemudahan dalam penerapannya 

oleh mahasiswa. Tabel 2 menyajikan data hasil validasi bahan pengayaan 

praktikum fisiologi tumbuhan yang telah dilakukan oleh para validator. 

 
Tabel 2. Data Hasil Validasi Bahan Pengayaan Praktikum Fisiologi Tumbuhan. 

No. Validator Tingkat Pencapaian (%) 

1 Ahli Isi/Materi 75 

2 Ahli Tampilan 81.25 

3 Ahli Bahasa 96.68 

 

Data hasil validasi bahan pengayaan praktikum fisiologi tumbuhan pada 

Tabel 2 juga dapat dilihat pada diagram di Gambar 1. Data yang ada memberikan 

gambaran yang jelas tentang hasil validasi bahan pengayaan yang dikembangkan. 
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Gambar 1. Diagram Data Hasil Validasi Bahan Pengayaan Praktikum Fisiologi Tumbuhan. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil validasi yang diperoleh, bahan pengayaan praktikum 

Fisiologi Tumbuhan yang telah diuji memenuhi kriteria validitas yang cukup baik 

dan layak digunakan. Proses validasi ini penting untuk memastikan bahwa bahan 

ajar yang digunakan dalam praktikum dapat memberikan informasi yang akurat, 

mudah dipahami, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Validitas yang tinggi 

dari bahan pengayaan ini menunjukkan bahwa materi yang disampaikan dalam 

praktikum memiliki kualitas yang baik dan dapat mendukung pemahaman 

mahasiswa mengenai materi Fitohormon dalam mata kuliah Fisiologi Tumbuhan. 

Hasil validasi oleh ahli isi/materi yang memperoleh skor 75% 

menunjukkan bahwa bahan pengayaan ini sudah cukup memenuhi aspek kualitas 

materi yang diajarkan. Skor ini masih memiliki ruang untuk perbaikan, terutama 

dalam hal kedalaman materi atau kesesuaian dengan referensi terkini di bidang 

Fisiologi Tumbuhan. Sebuah skor 75% bisa diartikan bahwa validator 

menganggap materi tersebut sudah relevan, namun masih ada beberapa aspek 

yang bisa disempurnakan untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa. Misalnya, 

dengan memberikan penjelasan yang lebih detail mengenai mekanisme kerja 

Fitohormon atau contoh aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. 

Skor validasi ahli tampilan sebesar 81,25% menunjukkan bahwa desain 

atau tampilan bahan pengayaan praktikum juga sudah cukup baik. Ini 

mencerminkan bahwa bahan pengayaan tersebut disajikan dengan cara yang 

menarik dan mudah diikuti oleh mahasiswa. Desain visual yang baik sangat 

penting dalam pembelajaran karena dapat meningkatkan motivasi belajar dan 

mempermudah mahasiswa dalam menyerap informasi. Skor ini menunjukkan 

bahwa masih ada beberapa aspek yang bisa diperbaiki, misalnya dalam hal tata 

letak, penggunaan grafik atau ilustrasi yang lebih menarik, serta ketersediaan fitur 

interaktif yang dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam praktikum. 

Tingkat Pencapaian 

20 
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60 
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Pencapaian skor validasi 96,88% dari ahli bahasa merupakan indikator 

yang sangat positif. Hal ini menunjukkan bahwa bahan pengayaan praktikum telah 

disusun dengan bahasa yang jelas, mudah dipahami, dan sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia yang baik dan benar. Aspek bahasa yang tepat dan komunikatif 

sangat penting dalam penyampaian materi ajar, karena bahasa yang rumit atau 

ambigu dapat menghambat pemahaman mahasiswa. Dengan skor tinggi pada 

validasi bahasa ini, bahan pengayaan praktikum diharapkan dapat membantu 

mahasiswa untuk lebih mudah memahami konsep-konsep yang diajarkan, 

khususnya terkait dengan topik Fitohormon dalam Fisiologi Tumbuhan. 

 

SIMPULAN 

Simpulan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan pengayaan 

praktikum ini telah memenuhi kriteria validitas yang baik. Hasil validasi dari tiga 

validator, yakni ahli isi/materi (75%), ahli tampilan (81,25%), dan ahli bahasa 

(96,88%), menunjukkan bahwa bahan pengayaan praktikum ini layak digunakan 

sebagai alat pembelajaran dalam mata kuliah Fisiologi Tumbuhan. Dengan 

demikian, bahan pengayaan ini dapat dijadikan sebagai sumber belajar yang valid 

dan dapat membantu dalam proses pembelajaran praktikum Fisiologi Tumbuhan. 

 

SARAN 

Selain validasi oleh para ahli, disarankan untuk mengujicobakan bahan 

pengayaan praktikum ini dalam praktikum nyata dengan melibatkan mahasiswa 

sebagai pengguna utama. Hal ini dapat memberikan umpan balik lebih lanjut 

mengenai efektivitas bahan pengayaan dalam konteks pembelajaran praktikum 

Fisiologi Tumbuhan. 
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